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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur Kkami panjatkan kebadirar Tuhan Yang Maha fse berkat rahmat dan
twntunanNya sehingga Kegiatan Penelitian Faktor Risiko Kejadian Malaria Pada Balita Di
Kecamatan Laura Kabupaten Sumba Barvat Daya ini kami dapat sclesaikan.

Mataria pada balite dikccamatan Lanra Kabupaten: Sumba Barat Daya masih menempati
arutan pertama jika dibandingkan dengan Kecamatan-Kecimatan lain di Kabupaten Sumba
Barat Daya. Untuk mendukung Kegiatan pengendalian malaria pada balita vang elektil” dan
clisien pertu dilaknkan Penclitan Falktor Risiko Kejadian Malacia Pada Balita Dengan survey
ini akan diperoleh data yang menycluruh cang Fakor Risiko Malaria Pada Balita di
Kecamatan Laura sehingoa dapat diruimaskan sumiu kebijakan pengendalion malaria vang
clektir dan chisien yang pada akhinya malario tidak lagi menjadi masalah Kesehatan di
masyarakal,

Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak veng telah berperan aktil dalam pelaksanaan
penelitian i Kami meny adart baba a hasil penclitian ini masih jauh dari kesempurnaan. oleh
Karena itu kami sangat mengharapkan Keitik dan saran dare semua prhak untuk perbaikan
sehmjumya.

Tuhan memberkati Kita semua.

Waikabubad, Desember 2010

Flormat Kamni.



RINGRASAN FERSERUTE

Malaria masilh menjach salabh satu masalah kKescehatan masyarakar vang endemis di Indonesia
Khususnya Tawa  dan Bali. Diperkirakan 100 juta penduduk beresiko tertular. Kabupaten
Sumba Barat Daya mcrupakan dacrah dengan kasis malaria cukup tinggt dengan Anmnal
Mlaria Tnsidence (AN pada tahon 2007 204.7%0 dan tahun 2008 310%.. Jika dilihat jumlah
ini belum menunjukkan adanya penurunan.

NMalaria merapakan penyakit parasit yang diularkan olch nvamk Anopheles sposebagai
vektornya. Penyekit ini dipengaruhi alelt beberapa faktor antara lain kKondisi ingkungan,
hospes (manusia din vektor), maupun agent e sendiri. Penyvakit i menyerang semua
ketompok unrars salaby sata kelompok unnr sang reman terhadap pensakiv ini adalab balit,
Malaria mempunvai dampak  yang sangar besar aerhadap perkembangan balita seperti
perkembangan jaringan  otak. Perkembangan jaringan otk balicn pada masa kecil dapat
berdampak  pada Kecerdasan anak kenka dewasa, Tuiuan dari penclivan i untuk
menganalisis Taktor risiko kejadian malaria pada balita i Kecamatan Laura Kabupaten
Sumba Barar Daya. Penelitian ini merupakan survey dengan desai cross sectional. Sempel
penelitian adalah 95 orane g balita yvang positil maliria ofeh Puskemas Rada Ma, Analisa
Data analisa Univariate bivariat dan multivariate, asil analisis statistih nienunjukkan f-aktor
lmekungan tdak  berpengaruh erhadap kejadian nalaria pada balita yvang  terdiei dan
[Keberadaan tempat perindukan. keberadaan vegetasi dan keberadaan Kandang temak di
sekitar fempat tingeal responden dengan P 0.030 Sedangkan vawiabel yang berpengaruh
terhadap kejadian malaria pada balita adalaly Pengetahuon responden werhadap malaria pada
bality dengan P 0.000 (P - 0.05) pada dF Lo Stkap P 0.008 (- 0.05) pada dI i dan
Perilaku P 0.000 (P <0 0.03) pada dI” 1. Responden masih mempunyai kebiasaan vang
berestko untuk tertular nyamuk tropheles sepriv kebraan niembersikan semak disekitar
rumal tdur menmgegunakan kelambu, pengenan obat nyamuk bakasoles dan kebiaasaan

meninibun genangan air serta Kebiasaan bermain dilaar ronah pada sore dan malam hari.
.



ABSTRAK

Kabupaten Sumba Barat Dava merupakan daerah dengan kasus malaria cukup tinggi dengan
Annual Malaria Insidence (AMIY pada tahun 2007 204.7%0 dan tabhun 2008 510%0. Jika
dilihat jumlab ini belum menunjukkan adanya peracunan, Malariao merupakan penvakit parasit
vang ditularkan oleh nyamuk Anopheles sp sebagan vektornva, Penyvakit ini dipengaruhi oieh
beberapa faktor antara fain kondisi lingkungan, hospes (manusta dan vektor), maupun agent
it sendir. Penyakit i menserang semua helompok umur. sadah satu Relompok umur vang
rentan  terhadap penvakit i adalah balite. Tujuan daei penclitian ini untuk menganalisis
Faktor visike kejadian mataria pada batita di Kecamatan Laura Kabupaten Sumba Barat Daya.
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan desain crosy sectional, Sampel penelitian
adalah 93 orang tua balita yang positil malaria i Pushenias Rada Mata, Analisa Data
meliputi analisa Univarial. bivariat dan mulivariate. Fast! analisis statistik mmenunjukkan

Fakior linghungan tidak berpengaruly terhadap kejadian malarta pada balit caktor lingkungan

terdivi dari keberadaan tempar perindukan, keberadaan vegetasi dan keberadaan kandang
ternak di seRitar tempat tinggal responden dengan P> 0,05, Sedungkan variabel  vang
berpengaruh terhadap Rejadian malaria pada balita adalale Pengetahuan responden terhadap
malaria pada balita dengan P 0.000 (P < 0.03) pada dI7 L Sikap P 0008 (P < 0.03) pada df
[dan Perilaku P 0.000 (1P - 0.03) pada dU T Responden masih mempunyai Rebiasaan yang
beresiko,untuk tertular nsamuk Anophelex seperti Kebiasaan icmbersikan semak diseRitar
rumah. tdur menggunakan Kelambu. pengeunaan vbat nyvamuk bakar/oles dan kebiasaan

memimbun genangan air serty kebiasaan bermain diluar rumah pada sore dan mialam hari.
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A. LATAR BELAKANG

Malaria  merupakan  penvakit parasit vang  ditalarkan  oleh  nyamuk
Anopheles beting sebagai vektornya, Nvamuk uoplieles betina - merapakan inang
detinitif, Dalam Tambung nyamuk mikrogametosit dan makrogametosit Plasmedinm,
masing-masing telah memjadi mikrogamet dan makrogamet yang kemudian kawin
(singami) - zigot - ookinct - vosista (proses sprogoni) dalam dinding lambung nyamuk
-pecah-keluar puluhan ribu ratusan ribu sporozoit yang akan menuju kelenjar liur
nyamuk inangnya. Keberadaan. Kelimpahan. umur dan mungkin perilaku vektor
sangat dipengaruhi oleh lingkungan tanbiotik (fisik. Kimia. hidrologis. klimatologis).
biotik (tumbuhan, biota predator). dan kondisi sosial ckonomi penduduk dis daerah

endemik malaria. Spesies nyamuk vang berbeda segi genetiknya berbeda daya

dukungnya terhadap kelangsungan hidup parasit malaria, Faktor tingkungan suhu

udara geogralts (ketinggian dari permukan laut. musim) bisa berpengaruh pada
kemampuan hidup parasit dalam nyamuk vektor. Plasmodium tidak bisa hidup dan
berkembang pada suhu < 16 derajat Celsius, Kelembaban udara 60-80% optimal untuk
hidup nyamuk dengan umur panjang. Jika nyamuk vektor semakin padat (misalnya
hi'tungzm Jumlah nyamuk vektor rata-rata yang merggigit orang per jam). semakin
antropotilik (lebih suka wmenggigit dan mengisap darah manusia). semakin panjang
umurnya (> 2 minggu). dan semakin rentan terhadap infeksi dengan parasit malaria
setempal. maka semakin besar potensinya terjadi KL malaria. mungkin pada musim
ertentu.

Malaria masih mienjadic salah satu masalah keschatan dimasyarakat  yang
membutukan penanganan yang serius. Pada wilavah Indinesia bagian tmur malaria
masih endemis dan diperkirakan 100 juta penduduk beresiko tertular. Propinst Nusa
Tenggara Tumur merupakan salah satu propinsi dengan kasus malacia yang cukup
tingei. Jumlah Annual Malaria Insindence (AMI) tahun 20006 IS().ZO/(.U. dan tabun
2007 126.6%a dan tahun 2008 105.9%w.' Kabupaten dengan jumlah AMI cukup
tinggi pada tahun 2007 dan 2008 adalah Kabupaten Smmba Barat Dava  deogan
jumlah dmmal  Molaria Insindence (AMD) pada ahan 2007 204.7%4 dan 2008

1 ’ 2
310.8% . Kecamatan Laura pada tahun 2008 dan 2009 merupakan kecamatan dengan

Kasus AMI yang tertinggi jika dibandingkan dengan kecamatan kiinnya. Jumlah AM|



di kecamatan ini pada tahun 2008 sebesar 139.8%, dan pada tahun 2009 sebesar
272.5" 1o

Pada tahun 2009 juinlab Kasus malkiaria pada anak balita di Kabupaten Sumba
Barat Daya adalah sebanyak 1.883 Kasus. Dari jumlah tersebut 634 kasus terdapat di
Keccamatan Laura. Kecamatan laura merupakan kecamatan dengan jumlah kasus
tertinggi dari kecamatan yang lain. Halil penelittan Dinamika penularan malaria di

kecamatan Kedi Kabupaten Sumba Barat Daya tahun 2004 diperoleh jumlah kasus

nositil malaria tertinggi tecjadi pada usia 3 sampai A5 whun dengan parasit
plasmodium falsiferwn, pengetahuan responden menunjukkan baik. sikap responden
scdang dan praktek menunjukkan kurang. Spesis Anopheles yang ditemukan yaitu
Avnsvndaicns. Ansubpicins, dan e denfinis. Tempat perindukan antara lain
kobakan dan lagoom dengan kepadatan jentik 4.7 ckor per cidukan dan 8.1 ckor per
cidukan dengan spesis yang ditemukan  An.vagus. An. subpictus dan An. Sundaicus.
Kepadatan menggigit di dalam rumah dan di luar rumah hamper sama besarnya

dengan aktifitas menggigii di dalam rumah pada jam 18,00 s/d 21.00 dan di lear
rumah jam 2100 s/d 06.00 tertinggi. Penclitian dinamika penularan malaria di
Kabupaten Sumba Barat Daya dilakukan pemerikasaan darab terhadap 321 masyarakat
ditemukan 103 penderita dengan plasmodium fofeifarmn dan S penderiia plasmodium
vivax. tingkat pengetahuan. sthap dan perilaku respondea tentang malaria masth sangat
rendal. hasil survey entomologi ditemukan An. vagus pada dacrah tersebut. Berbagai

faktor yang mempengaruhi terjadinya penularan malaria diantaranya adalah hospes

anusia dan vektor). Kondisi lingkungan dan parasit merupakan faktor yang sangi
manusia dan vektor). Kondisi lingkungan dan parasit merupakan faktor yvang sangat
% ] o ~

berpengaruh terhadap penularan malaria.’ Malaria dapat menyerang semua kelompok
umur dan salah satu diamaranya adalsh usia balite, - Kejadian malaria pada balita
berdampak pada pertumbuban dan perkembangan dari balita tersebut. diantaranyz
adalah terhambawmnya aktilitas anak. anemia pada anak yang berdampak pada
perkembangan jaringan otak anak. Kabupaten Sumba Barat Daya merupakan salah
satu kabupaten yang berada di pulan Stmba Propinsi Nusa Tenggara Timur. Secara
geografis  Kabupaten Sumba  Barat Daya  merupakan  daerah  yang terdiri dari
perbukitan, dataran rendah dan pesisir pantai dengan Juas wilayah scecara kescelurahan
1.443.32 Km®. Jumlih penduduk Kabupaten Sumba Barat Dava vyaitu sebanyak

255.771 jiwa dan sebagian besar atau lebih dari 0% pendudunya bermata pencaharian

sebagai petani. Jika dilihat dari tingkat pendidikan penduduk Kabupaten Sumba Barat
2



Daya sebagian besar atau 60.14% tidat pernah sckolah atau tidak tamat sekolah dasar.
Informasi tentang faktor resiko kejadian mataria pada anak balita di kabupaten Sumba
Barat Daya sclama ini belum ada. [nlormasi tersebut dapat digunakan dalam
menyusun rencana pengendalian dan pencegahan malaria kKhususnya pada anak balita,
B. TUJUAN PENELITIAN
a. Tujuan Umum
Menganalisis Taktor resiko Kejadian malaria pada anak di kecamatan Laura Kabupaten
Sumba Barat Daya Propinsi Nusa Tenggara Timur.
b. Tujuan Khusus
1) Mengetahui distribusi kasus malaria pada balita di kecamatan Laura kabupaten
Sumba Barat Daya.
2) Menganalisis pengaruh faktor lingkungan dengan  Kkejadian malavia pada anak
balita.
3) Menganalisis Pengarub faktor Pengetahuan, Sikap dan perilaku dengan kejadian
malaria pada anak balita.

4) Merumuskan cara pencegahan kejadian malaria pada anak balita.

C. MET@ODE PENELITIAN
a. Kerangka Konsep

e R R R b |
| Parasit !
1 ]
Host e
hd l Y
Vektor Malaria | Manusia Lingkungan
(i P = i)
| e [ .
— Spesis ' Perilaku
R " - mengambil air/oermain pada sore
> Kepadatan | [ ] hari
fm o m i —mee e ) - Penggunaan kelambu
5 - Penggunaan kawat kasa pada ventilasi
— Habitat rumah
[ B A
! Perilaku '1
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b.

d.

Tempat dan Waktu
Penelitian  dilakukan di wilayah kerja Puskesimas Rada Mata kecamatan Laura
Kabupaten Sumba Bavat Dava propinsi Nusa Tenggara Timur pemilihan temnpat
penelitian berdasarkan stratitikasi dari kasus malaria tertinggi penclitian dilaksanakan
selama 6 bulan, mulai Bulan Juni séd November 2010,
Jenis Penelitian
Penelition ini lermasuk penclitian snalitik. bertujuan intuk mencart bubungan atara
suatu keadaan atau vuriabel.
Desain Pencelitian
Jika dilibat dari jenisnya maka desain penclitian ini adaltah ¢ross sectional dinana
variabel dependen dan indenpenden dikumpulkan sccara bersamaan.
Populasi dan sampel
Populast penelitian adalali semua anak balita sang berada dikecamatan Laura
Kabupaten Sumba Byrat Daya propinsi Nusa Tengara Timur, sedangkan sampelnya
adalah semua balita yang dinvatakan positit malaria oleh puskesmas selama 3 bulan
terakhir,
Estimasi Besar Sampel. Cara Pemilihan Dan Penarikan Santpel.
1{) Besar sampel diestimasi dengan mengaunakan rumus dari Lemeshow yvaitu

sebagai beriknt

N NN« p(l-p)

N.d® p.(l-p)
Dinving

n Besar sampel ?

N ="lotal populasi

Zu = Deviasi nonnal/ tingkat kepercayaan 95% = 1,96 (@~ 3%)

I porposi untuk sifut tertentu yang terjadi pada populasi, apabila tidalk
diketahui proposi maka p 0.3

a (1)

d = Preposisi vang diinginkan

nika besar ssunpelnya

no= 24769.(1,96)" . 0.5.91-0,5) 23788.14 = 93
24769.(0. ) 1 (1.96) .0.5.(1-0.5) 251.23



b)

Kriterta Inklusi dan cksklusi

Kriteria inklusi adalah semua balita yvang positif” malaria selama bulan januari
sampai bulan juni 2010 yang tertatat di puskesmas dan berseclia divwawancarai dan
bertempat tinggal kecamatan Laura Kabupaten Sumba Barat Daya.

Kreterta eksklusi acdalah semua balita vang positit™  malaria pada bulan januan
sampai juni 2010 tercatat dipuskesmas  vang tdak bersedia diwawancarai can
bertempat tinggal dikecamatan Laura.

Cara pemilihan dan penarikan sampel

Cara pengambilan sampel dilaksanakan secara probabilitas yaitu secara sistematik
random sampling. setelalr memperoleh data malaria paca balita selama 6 bulan
Tanuari sampar Juni 2010 dari Puskesmas dilakukan perhitungan interval sampel
(1) vang akan dirandom' pertama. Untuk menghitung interval sampe! digunakan
rumus

Interval (1) = Jumlah balita vang menclerita malaria bulan Januari g/d Juni 2010

Dengan menggunakan Tabel Angka Random (TAR) tentukan angka random
pertama  (R1) yang nilainva lebih kecil atau sama dengan interval sampel. Catat

angka random yang terdapat pada halaman baris dan kolom. gunakan interval

‘ol

untuk menghitung angka ranclom berikutnya R2 R3...RO3 (R2 - R+ 1L R
RZ b 2 Loow 393 RE 0 951

Lingkari nomor urut sampel vang teriplihe berikan nomaor baru pada sampel balita
vang tepilib dan salin sampel vang terpilih, "

Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu kasus malaria pad g




2)  Kuesioner yang digunakan untuk wawancara dengan orang tua - penderita atau
kelurga penderita yang berusia diatas 15 tahun.

Cara pengumpulan data dilakukan dengan :

[y Menyalin hasil laporan ke jadian malavia pada anak balita vang  dicatat oleh
Puskesinas.

2) Wawancawa dengan orang tua atau kelurga penderita vang usianya minimal 15
tahun.

3) Pengamatan tempat perindukan pada tempat-tempat yang dicurigai sebagai tempat

perindulian nyamuk oo plicles.

. Bahan dan Prosedur Kera

b Peogambilan data kasus malar pada balita
Menyalin catatan tentang ke jadian malaria pada balita yang dicatat oleh petugas
kesehatan di Puskesmas atau pustu.

2) Pengambilan data perilaku
a) Bahan

(") Kuesioner tentang perilaku penderita yang beresiko untuk kejadian malaria

(2) Papan klip

(3) Alat tulis bolpoin atau pensil

(4) sufl

b) Cara kerja

(1) Melakukan wawancara dengan orang tua penderity atau orang dewasa dari
Keluarga pasien yang berusia diatas 15 tabun.

(2) Melakukan  pengamatan tchadap  lingkungan vang  berkaitan dengan
perilaku dari keluarga pasien seperti kebiasaan menggunakan kelambu dan
melukukan aktifitas pada sore atau malam bari,

3) Pengmnatan tempat perindukan
Yaitu mengamadi tempat yang dicurigai sebagai pempat perincukan nyamuk baik
yang positifmaupun vang negati M mengandung jentik nyamuk.
Teknik Analisis dan Penyajian ata
Analisa data meliputi analisa univariale bivariat dan wed fivariate. Analisis wneivaricn
dilakukan untuk mendeskripsikan setiap variabel vang diukur dalam penelitian ini.
Analisis bivariat menggunakan uji ¢hi Square untuk melihat hubungan antara variabel

independen  dan variabel  dependen  (kasus malaria pada balita) dan  analisis
6
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multivariate

menggunakan uji mudtiple logistic regression untuk melihat variabel

independen (lingkungan. perilaku. pendidikan dan pekerjaan ) yang paling dominan.

Detinisi Operasional dan Cara Pengukuran

Variabel

I
Malaria pacda
balita

Tenpat
Perindukan

Pengetahuan

Sikap

Perilaku

Keadaan
Lingkungan

Delinisi Operasional

~

Anak-anak usia  cdibawah 3
tahun yang clinvatakan
malaria olch tenaga keschatan
baik secara klinis maupun
secara mikroskopis

Daerah disekitar tempat
tinggal penderita yang
ditemukan positil
mengandung jentik
Anopheles

Pengetahuan responden

tentang malaria. bahanya dan
cara pencegahatn dan
penanggeufangannyi.

Sikap responden tentang
malaria. bahanya dan cara
pencegahatn dan
penanggulangannya.
Kebiasaan  yang  dilakukan
penderita vang beresiko untuk
tertular malaria

Kondisi Nora dan Tawna di
sckitar lokasi tempat linggal
penclerita.

Cara Pengukuran

Py

J

Menghitung jumiah kasus klinis dan

hasil pemeriksaan mikroskop yang

dicatat dan cilaporkan oleh Pustu
dan  atau  Puskesmas  pelayanan
keschatan di lokasi penelitian
Menciduk clan menghitung
kepadatan jentik anopheles

Persentase dari jumlah jawaban
responden dengan criteria
pengetahuan baik apabila jawaban
benar >75% sedang apabila jawaban
benar 43% s/d 75% clan kurang
apabila jawaban benar < 45%.
Persentase dari sikap respenden
dengan criteria baik apabila >75%
sedang apabila sikap 43% s/d 75%
dan kurang apabila sikap < 43%.

Persentase  dari jumlabh  tindakan
dengan  Kriteria baik apabila
tindakan  yang  dilakukan  >75% -
sedong  apabila  tindakan  yang

difakukan 43%4 sid 73% cdan kurang
apabil tindakan yang dilokukan <
A5,

Pengamatan lingkungan
tinggal penderita.

ok

tenmypat




D. HASIL DAN PEMBALIASAN

Analisa univariat bertujuan untuk mendeskrifsikan setia variabel yang tercliri dari pendidikan,
pengetahuan, sikap dan praktek responden. sedangkan vaktor lingkungan meliputi status

tempat prindukan apakah posisif atau negatil” mengandung jentik malaria, jenis tempat

o

perindukan, jarak tempat perindukan dengan tempat tinggal responden, status vegetasi dan

b=

Jjenis vegetasi di sekitar tempat tinggal responden, keberadaan kanclang ternak, jenis kandang

b=

ternak dan jarak kandang ternak denga tempat tinggal responden.

—
=&

1. Karakteristik responden

a. Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan responclen  terbanyak adalah tanwat S (36,3%) dan terendah adalah

perguruan tinggi. responden yang ticlak tamat SD atau tidak pernah sekolah cukup

banyak yaitu mencapai (19,8%).

Tabel 1. Tingkat Pendidikan Responden Penelitian ITaktor Risiko Kejadian Malaria
Pada Balita Di Kecamatan Laura Kabupaten Sumba Barat Daya

'.'l‘in;zi\;lf Pendidikan Juinkah Persenfase If‘.’h}
Tidalk Tanat NP G R
Jamat 5D 66 363
Famat KLYV i 18

Tapuaf N T4

Bl b e
F IR A B

Pofpud S HRTSREN

T

Tingkat pendidikan responden pada umwumnya rendah kemungkinan discbabkan oleh
karena keterbatasan ekonomi orang tua untuk menyekolahkan anaknya ke jenjang
penclidikan vang lebil tinggi. sclain itu pola pikir  orang tua vang masih kurang
berpikir tentang masa depan anak. orang tua cendeang berpikir untuk masalah janglca
pendek berkaitan dengan kebutuhan sandang dan pangan. Pendidikan menurut crang
tua bukanlah merupakan suatu hal yang mutlak bagi anak.

iﬂ_,\'« PCINC i( ikan vai a renaah era \'ili annya dengan pola asuh orang tua ternhadap
Tingkat fidikan yang fal  kaitannya dengan pol h orang tua terhada,
anak. Semakin linggi penedidikan scscorang semakin tinggi pula pengetahuan orang
tersebut dan semakin baik pula perilakunya.  Hanya (3.394) dar responden yang

mempunyai pendidikan mencapai perguruan tinggi. Daeralt dengan tingkat pendidikan

penduduknya vang tergolong rendah angka kejadian malaria cukup tinggi, Untuk
g



nmeningkatkan pengetahuan responden pertu diberikan penyulihan keschatan secara
rietin kKhususnya tentang cara pecegahan dan pengendalian malaria. selain penyuluhan
pengetahuan responden juga bisa dlitingkatkan dengan membentuk kelopok pendiclikan
non formal atau pendidikan kesetaraan.

Status Responden

Total responden yang divvawancarai mencapai 182 orang yang terdiri dari 90 orang tua
dari balita yang positil” malaria berdasarkan basil pemeriksaan di Puskesmas dan 92
orang tua dari balita yang tidak menderita malaria sebagai control,

Tabel.2 Staus Responden Penelitian Faktor Risiko Kejadian Malaria Pada Balita Di
Kecamatan Laura Kabupaten Sumba Barat Daya.

Status Balita Juomlah Persentase (o)
Positilf malaria 90 49,5
Negaltit Malaria 92 505

Total 182 100

Responden yang menjadi control adalah vrang tua balita yang negatif” yang bertempal
tinggal berdekatan dengan balita yang positif. Sebagian bersar dari balita yang diambil
Jadt kasus aclalah 67% penclerita malaria vivax dan 33% penderita malaria falsifarum,
Obat-obatan  untuk  pengobatan radikal terbadap malaria  vang tersedia  adalah
camodqiin. ataw chloroqgiin. dan primagnin. Qbat-obatan tersebut pahit dan harus
diminwn dalam jumlah banyak selamia beberapa hari (3 atau 3 hari ). Orang-orang
dewasa agak  sulit memakannya,  apalagi anak-anak wunur 6 bulan - 3 tahun.
Pengobatan pencegahan dengan obat kKhemoprotilaksis lebih immudah diterima , karena
Jumlah butir obat yang harus ditelan lebih scdikit. Kejadian malaria pada balita
berdampak pada pertumbuban dan perkembangan dari balita tersebut, diantaranya
adalah  terhambatnya aktilitas fisik  anak dan anemia yang beclampak pada
perkembangan jaringan otak anak. Anak yang schat clan cerclas merupakan dambaan
setiap orang tua. Dalam mengasuh anak perlu ditanamkan  Kepada orang tua tentang
pentingnya perilaku hidup sehat seperti tindak-an menghindart agar tidak tertular oleh

malarta.



C.

Pengetahuan responden
Pengetahuan responden scbagian besar baik (69.2%) dan kurang hanya (0.3%)

sebagain besar responden suclah mengetahui tetang malaria, penyebab malaria cara
pencegahan dan penangulangan malaria.

Tabel.3 Pengetahuan Responden Penelitian Faktor Risiko Kejadian Malaria B
Kecamatan Laura Kabupaten Sumba Barat Daya.

Pengetalinan Responden Junibah Persentase (%)
Bails 69,2
Sodang S 3{2
Kurang i .5

Total jaz £00
Keterangan tibel:
Baik cika juwaban responden >75% vane benar
Sadang sika dawsaban responden 30 5/d 75%0 yang benar,
Kurang »Jika Jawaban responden <30% seluiu

Responden sebagia besar sudah sering mendengar tetang malavia baik melalui
penyulahan dari tenaga kesehatan maupun membaca di media massa. Malaria
merupakan penyakit yang endemis dan memasyarakat. Responden sejak kecil sampai
menjadi desawa sucah sering dipaparkan dengan mataria sehingga pengetahuan
tentang malaria pun sudah baik. Walaupun seseorang memiliki pengetahuan yang baik
tentang malaria namun sulit bagi orang tersebut untuk menentukan sikap yang positif
atau negatil tetang malaria. dan apabila seseorang lelah mengetahui suatu hal dengan
baik namun tidak dibarengi dengan kesadaran untuk berbuat maka pengetahuannya
tidak akan berlangsung lama dan ticlak berguna bagi kehidupan.

Sikap responden §

Sikap responden terhadap pencegahan dan penanggulangan malaria pada umumnya
sudah  baik  (59.9%)  respoden menyetujui akan kegiatan - pencegahan  dan
penanggulangan mavia pacda balita.

Tabel.4 Sikap Responden Penelitian Faktor Risiko Kejadian Malaria Pada Balita Di
Kecamatan Laura Kabupaten Sumba Barat Daya.

S Roespandon RYETTEIA L Persentage ()
Baik it 99
sedang 32.4
Kurang I |4

Tatal 100.0

Keterangan tabel:
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Baik Slika jawaban responden >735% yang setuju
Sedang ikalwaban responden 30 s/d 73% yang seluju.
ICurang s Jika jawaban responden <309, yang setuju.

Pecegahan dan pengendalian malaria terdiri dari beberapa aspek antara lain

geunaan kawat kasa. penggunaan obat pelindung dari

o o

penggunaan kelambu. pen

oo

gigitan nyamuk, penyemprotan rumah, mengalirkan genangan air ataupun menimbun
genangan air. Sikap seseorang clipengaruhi oleh pengelaman orang terscbut maupun
orang disekitarnya, sikap belum tentu secara otomatis terwujud dalam suatu tindakan.’
Tindakan responden

Tindakan responden sebagian besar tidak baik (48,7%) responclen masih kurang
menyadari akan pentingnya tindakan-tindakan pencegahan terhadap gigitan nyamuk.
Tinclakan responclen antara lain berkaitan dengan kebiasaan memetong rumput
disekitar rumah, membersikan semalk-semak yang menjadi tempat perindukan
nyamuk malaria, selain itu responden tidak melakukan tindakan-tindakan untuk
menhindari divi dari gititan nyamuk seperti pengeinaan obat nyamuk bakar mapun
oles, tidur menggunakan kelambu dan memasang kawat kasa pada jendela ataupun
ventilasi rumah. Responden juga tidak melakukan tindakan untuk mengurangi tempat
peririndukan nyamuk seperti mengeringkan atau menimbun air yang tergenang di
sckitar rumah. Genangang air tersebut merupalkan tempat perkembangbiakan dari
nyamuk malaria.

Tabel.5 Tindakan Responden Penelitian Faktor Risiko Kejadian Malari B Kecamatan

L.aura Kabupaten Sumba Barat Daya.

Tindakan Respondan Juaibuh Persentase (%)
Baik Al 3300
Sedange M

Frdal -7
Folul iRz 10,0
Keterangan tabel:
Baik slika jawaban responden >73%, vang melakukan
Sedong slika laswvaban responden 30 s/d 75% yang melakukan.
Kurang sJikajasyaban responden <30% yang yang mctakukar.

Responden yang mempunyai tindakan vang baik clalam tincdakan pencegahan dan
penanggulangan malaria hanya mencapai (33.89).

(==}
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Responden masih menganggap penyakit malaria sebagai penyakit biasa dan tidak
berbahanya. Malaria pada balita mempnyai dampak yang cukup serius terhadap
perkembangan dan pertumbuban anak.
2. TFaktor Lingkungan
Lingkungan dalam penelitian ini terdiri dari ada atau tidak tepal perindukan yang positif
mengadung jentik nvamuk Aropheles sp yang Dberdekatan dengan tempat tinggal
responden, jarak dengam tempat perindukan dan jenis tempat perindukan. Selain itu
diamati juga adanya vegetasi yang menjadi tempat peristirahatan nyamuk disekitar tempat
tinggal responden. keberadaan kandang ternak. jenis kandang dan jarak kandang dengan
tempat tinggal responden.
a. States Tempat Perindukan
Tempat perindukan nyamuk disekitar tempat tenggal responden sebagian besar positif
mengandung jentik nyamuk Anophelessp (63.2%).
Tabel.6 Status tempat Perindukan nvamuk di sekitar rumah responden Penelitian

Faktor Risiko Kejadian Malaria Pada balita Di kecamatan Laura Kabupaten
Sumba Barat Daya

- St icmpﬁit7}’crm(1n§\;m Nyvsimnk Jumlah Persentase f%_]
S 5 - e e
4 Nevatt 07 368
Total 52 1000

Dengan tepal perindukan yang positif mengandung jentik nyamuk Anopheles Sp
kemungkinan responden vang bertempat tinggal dengan tempat perincdukan akan
o - (= (=l (=]

cligigit. ;
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b. Jenis tempat perindukan

Jika dilihat dari jenis tempat perinclukan sebagian besar berupa sumur (66,1%) dan
kubangan (27.8%) clisekitar perpipaan yang bocor alau tempat penampungan air
minum responden.

Tabel.7 Jenis Tempat Perindukan Nyamu Anophele sp Penelitian faktor Risiko
Kejadian Malaria Pada Balita Di Kecamatan Laura Kabupaten Sumba Barat

Daya
Jenis Tenmpat Perindulan B Porsentase (%)
Keam § 5
Genangan sekitnr s !
Kubanoan K

Toatal j 4 00,00

Tersedianya tempat perindukan pada daerah di sekitar pemukinan responden dapat
memungkinkan untulk menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk Anopheles sp.
Tempat perindukan yang ada sebagian besar genengan air disekitr sumur dan
kubangan. Respondcn pada umumnya menggunakan air sumur dan perpiaan sebagai
sumber air untuk  kebutuhan  sehari-hari. Sumur yang  (ersedia  bagi respenden
merupakan sumur terbuka tanpa lantai yang memadai. sisa pembuangan air dari sumur
dibiarkan tergenang disekitar sumur dan menjadi tempat untuk perkembangbiakan
jentik nyamuk Anopheles. Selain itu terclapat saluran perpipaan yang dihungkan
dengan buk penampungan air. Daerah disckitar tempat penampungan air tersebut
terdapat genangan-genangan yang menjadi tempat perkembangan dari jentik nyamuk
Anopheles. Pengelolaan lingkungan di sekitar sumber air bagi masyarakat mienjadi

tempat yang potensial untuk tempat hidup dari jentik nyamuk drnohleles.

¢. Jarak tempat perindukan
lika dilihat dari jarak tempat perindukan dengan tempat tinggal responden sebagian
besar (51.3%) responden besrtempat tinggal yang berdekatan dengan tempat
perindukan nyamuk. Sedangkan sebagian kecilnya (27.0%) tempat tinggal responden

jauh dari tempat perindukan nyamuk.
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Tabel.8 Jarak tempat Perindukan Nyamuk dengan Tempat Tinggal Responden
Penelitian Faktor Risiko Kejadian Malaria Pada Balita Di kecamatan Laura
Kabupaten Sumba Barat Daya.

darabk Lempat Perinduion Sartal Persentase(')
Dok 59 313
Scdang 25 23K
Jatueh Rl 27,0
Totmy Fid

3.0

Kclcrhng-zjh Tebel:

Dekat » Jika jarak tempat perindukan < 30 meter
Sedang slikajarak tempat perindukan 30 s/d (50 meler
Jauh ik Tk tempat perindukan > 130 meter.

Jarak tempat perindukan nyamuk yang begitu dekat dengan tempat tingeal renponden
dapat meningkatkan terjadinya penularan malaria. Nyamuk pada umumnya mencari
pakan carah baik cdarah nranusia ataupun binatang untuk pertumbuhan telurnya. Jarak
terbang nyamuk anopheles sp adalah 2 - 3 km. dengan jarak tersebut nyamuk sanggup
terbang untuk mencari pakan darah maupun tempat perkembangbikan.

Status vegetasi tempat perindukan

Hasil observasi lingkungan di sekitar tempat tinggal responden  tentang keberadaan
vegetasi yang menjadi tempat peristirahatan nvamuk di dekat tempat tinggal
responden scbagian besir (76.99)  terdapat vegetasi. Sedangkan (23.1%) tidak
terdapat vegetasi. Apabila disekitar rumah terdapal banvak vegetasi yang jaraknya
masih dalam jangkauan jarak tcrbang nyamuk maka kemungkinan besar akan
terjadinya penularan malaria.

Tabel.9 Siatus vegetasi tempat perindukan nyamuk di sekitar tempat tinggal respenden
Penelitian Fakior Risiko Kejadian Malaria Pada Balita Di Kecamatan Laura
Kabupaten Sumba Bavat Daya.

St \."{';‘ “tast Jrobab 5’(1'\('1!1'-_1.\‘8.{'-’/r:) .
Terdapat Veectast RS 76,9
Tiduic Lerdapat Vepetasi 245
Toial Pn? IR

Hasil observasi lingkungan tempat tinggal responden vegetasi yang ada sebagian besar
berupa semak (87.1%). pisang (8.69) dan hutan (2,9%) yang merupakan tempat

peristirahatan nyamuk,
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Tabel 10. lenis Vegetasi Pada Lingkungan tempat tinggal Responden Penelitian
Faktor Risiko IKejadian Malaria Pada Balita Di Kecamatan Lauvra
Kabupaten Sumba Barat Daya.

Jenis Voeoetnsi T e
Somesi Y oy i
Pisany i 8.0
Huinn i B

o ' 1508

Selain vegetasi berupa semalk tedapat vegetasi lain juga yang terclapat dilingkungan
tempal tinggal responden berupa kebun pisang dan hutan,

Keberadaan kandang
Masyarakat sebagian besar memelihara ternak 92.3 dan hanya sebagian kecil yang

tidak memelihara ternak. Ternak bagi masyarakat merupakan sumber penghasilan
tambahan.

Tabel.l | Keberadaan Kandang ternak Di Rumah Responden Penelitian Faktor Risiko
Ke jadian Malaria Pada Balita Di Kecamatan Laura Kabupaten Sumba Barat

IDaya.
tKeberadinn Wandane Ter i dumieh Porsentase
Ada R 02.3
ik ada Tl
ST otad {4 1604

Bagi masyarakat sumba ternak mempunyai nilai ekanomis yvang sangat tinggi karena
ternak banyak cigunakan dalam urusan-urusan adat scperti pernikahan. kematian
ataupun urusan yang lainya. Bagi masyarakat sumba jumlah ternak yang dimiliki

menentukan tinggi rendahnya status ekonomi seseorang.

Sebagian kandang ternak yang dimiliki oleh responcen adalah kandang ternak kecil
babi(62.15) dan ternak besar kerbau (20.9%) . kerbau cdan babi merupakan ternak yang
paling dominasi dipelihara olch responden. Namun diantara tersebut ada puga yang

memelihara ternak seperti kuda dan kambing,
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Tabel. 12 lenis ternak yang dipelihara oleh responden Pencelitian Faktor Risiko
Kejadian Malaria Pada Balita D Kecamatan Laura Kabupaten Sumba Barat
Daya.

S Bamdibiny i 11 Eat
Foamnbing i &
R e
:
W L
¥
Pt 1000

Jika dilihat dar jarak kandang ternak dengan rumah responden sebagian
besar (87.4%)} kandang ternak dekat dengan tempar tinggal responden. responden
biasanya memehhara ternak i kKotom ramah, Tal ni disebabkan oleh karena alasan
keamanan schingea menempakan ternak fingsung dic kolom rumah atau berdekatan
dengan rumah. Jarak kanclang ternak dengan rmnah dapat clilihat pacla tabel 13,

Tabel 13 larak Kandang ternak dengan rumah responclen Penctitian Faktor Risiko
kejadian Malaria Pada Balita D Kecamatan Laura Kabupaten Sumba Barat

Daya.
Jeursdy andang Lo i et st AR e
. Dedod 5
Dl
Sak

Jumlah responden yang mempunyai kandang  ternak yvaong jauh dengan rumah
responden hanya  (9.3%). Keberadaan  kandang  ternak — di kolom  runmah  dapat
menurunkan kontak manusia cengan mamuk. acla ‘j‘cnis nyvamuk tertenty yang lebih
menyukai darah hewan dibandingkan dengan darabh manusia (Zoo/i/ik). Namun ada
pula yang menvukai darah manusia dan darah binatang. Joshi ¢f @/ 1977 melaporkan
bahwa An.  sdconitus lebih tertarik pada clarah binatang clarn pada darah manusia dan

chtivitas menggiginya sepanjang malam. (Ditjen P2M &PL.1990).
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3. Faktor Risiko Kejadian Malaria Pada Balita

Hasil analisis eecresi fogivedk menunmpnkkon balnwa pengetalinan. sikap dan perilaku

respaitden merupakan Taktor risiko ke jadian malaria pada balive. Variabel keberadaan
tempat - perindukan  nyamuak  aropheles. status tempat perindukan apakah  positif
mengandung jenttik nyamuk wnophefes. kebicradaan vegetasi di sekitar rumah responden,
jenis vegetast dan Keberadaraan kandang ternak serta jarak kandang ternak dengan rumah
responden bukan merupakan lakwor risiko Kkejadian malaria pada balita dengan hasil
regresi losigistik (P> 0.05).

Tabel 4. Hasil Perhitungan Faktor Risiko Kejadian Malaria Paca Balita Di Kecamatan
Laura Kabupaten Sumba Baral [Day .

Variadsed
Stk

Frerilatii

Pengetahuan  responden temang malaria pada balita berpengaruhy terhadap kejadian
malaria pada balita dengan nilai P o= 0.000 (P < 0.03).  Semakin baik pengetahuan
seseorang dalam pengendalian dan pencegahan malaria maka akoan semakin kecil juga
restko penularan malaria pada balita. Flasil analisis univariat terhadap  pengetabuan
responden terhadap malaria pada balita menunjukkan bahwa sebagian besar baik. Dengan

getahuan yang baik belum tertu menjacli suatu jaminan seseorang akan mempunyai

-
<

pen
perilaku yang baik.

Menurut Notoatmodjo (1993) mensatakan bahwa pcnil'lgkulun peneetahuan tidak setalu
mensebablian perubahan perilalso. Pengetahuan memang merupakan fuktor vang penting
namun tidak mendasari pada pecubaban perilaku keschatan. swalaupun massarakat tahu
tentang  malaria belum ente mereka maun melaksanakannya - dalam bentuk  upaya
pencegahan dan pemberantasan,

Sikap responden terhaclop kegadian malaria pada balite - berpengarub terhadap kejadian
malaria padic balite dengan nikii P 6.008 (P 0.05) Semakin baik sikap sescorang
catam  pengendalian dan pencegahan malaricc maka akan semakin kecil juga resiko
penularan malaria pada balita.

Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap suatn objek di lingkungan tertentu
schagai pernyataan  terhadap suatu objek.' Sikap responden untuk. sikap responden
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menunjukkan Kecendrungan bahsva lingkungan sosial dalam artian lingkungan masyarakat
dimana responden bertempat tingeal lebiby berperan ~erhadap sikap responden terhadap
pencehagan terhadap gigitan nyamuk. Walaupun secara wmum pengetahuan cesponden
stdah cukup baik namuon belum emu responden memiliki sikap yang positit tentang
malaria pada balita. Seperti vang dikistakan AAllport vong dikutip dalam Zudkilli bahwa
salah satu komponen sikap adalah kepercayaan (kexakinan).ide dan Konsep terhadap suatu
objek, yane merupakan suatu komponen dalam pembentukan sikap vang uwd (tolal
attitude).  Dalam penentuan sikap pergetahuan bukan satu-satun-va komponen tetapi
masih ada Komponen yang Lain seperti kemampuan berpikir. Keyakinan dan emosi.
Pengelaman menghadapi suatu objek yang dijumpai dalam wakie yang berulang-ulang
dapat menjadic stimulus dalam metubentuk keyakinan sescorang terhadap siatu objek.
Sikap merapakan penalsiran pengalaman dan bukan merupakan sekedar pengindraan.
Tindakan responden terhadap malaria pada balia berpengaruh werbadap ke jadian malaria
pada balitt dengan nilai P 0.000 (P<0.03). Semakin baik tindakan  dalam upaya
pencegahan dan pengendalinn terhadap penyahit masdaria maka akan senmakin berkurang
risiko untuk terjadiny a penularan penyakit makaria pada balita, dan sebaliknya. Tindakan
mvat dari responden berupae penggunain kelambu packe saat tdur malam hari dan
pcmi'lkili:lll obat nxamuk amoak menghindari gigitan nyamuok. pemasanean kawat kasa
nyamuk pada ventlast rumah serr metakuhan kegiatan pembersihan sarang nxaniuk
(PSN) untuk mengurangi wempat perkembanghiakan s amuk disekitr lingkungan tempat
tinggal.

Selain itw Kebiasaan anak-anak bermain diluar ramah pada <ore atau malaom bari menjacli

3

perilaku yang beresiko untuk ertalar oleh malaria. Anak-anak biasanva bermain dengan
teman cdab babkan kebiasaan anak faki-laki pada saat bernin hanya mengenakan celana
pendek dan tidak mengenakan baju atou kebiasaan sperti menonton televise di tetangga.
Walaupun responden menunjukkan sikap xang positil terhadap mafaria pada balita namun

belum tenta mercka juga memiliki perilaku vang baik. sikap merupakan reaki atau respon

yang masih werutup dari sescorang ferhadap stimulus aaw objek. sikap belum merupakan

. : . -
tindakan utau perilaku.
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IKestmpulan Dan Saran

IKesimpulan

)

Siran

Tingkin pendidiban responden sebagian besir masih rendab vaita adak pernah
sekolah. tamat SD - dan hanva sebagian Kecilnya saja responden vang
berpendidikan perguraan ringei.

Fakior Linghungan sang terdiri darr keberadaan tempan perindukan nyimuk
vang berdekatan dengan tempat unggeal responden. Keberdaan vegetasi seperti
semak - atan hutan, keberadaon kandang  ternak  disekitar rumah  udak
berpengarab tehiadap kejadiim malaria madi balit.

Faktor 1Risiko I(_;‘r{:-di:m makaria pada balita di kecamatan Faarn Kabupaten
Sumba Bacar Dasa adalah pengcoabuan respenden tentimg matare pada Bl .
Sikap vespanden terhadap pengendalian dan penanggulangan malaria pada
halita dan Prakier responden eehadap malaria pada balita vang terdirt dar
Kehiasaon membersikaon semakdsarane nyamuok disekitar rumah. kebiasaaan
tidur mengeunakan kelambu, kebiasaan menggunakan obat nyamuk bakais atau
oles. kebiasaan bermain di luar ramah pada senja dan malam hari serta

Kebiasaan menmmbun genangan it disekitre romah responden.

Perlunnya program pemerintah untuk meningkakan pendidikan masyarakat
melalul penclidihon non Tormal seperti pembukan pendiclikan paket ¢ untuk
memberikan kesempatan  Kkepada  masyarakat - memperbaiki tingkat
pendidikanya,

Perlunsa Penvebarim ihan kepala lilllllhlpﬂdil lempat sumber air untuk
menurunkan resiko penulacan madaria dan tetap mempertahankan Kealitas
lingkungan yang menghambat perkembangan dari nyamuk malaria.

Perfunya peny ufuhan Kepada masysarakat tetong malari sang lebih ditekankan

pada pernbabian sika dan perfako masyarakat,
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